BAB 111

METODOLOGI PENELITIAN

Metode Penelitian merupakan cara ilmiah yaitakdkan untuk mendapatkan
suatu data dengan tujuan tertentu. Sugiyono (200fehjelaskan bahwa “Cara
ilmiah berarti kegiatan itu dilandasi oleh metodslrkuan”, yang selanjutnya
Sugiyono (2002:1) menjelaskan bahwa :

Metode keilmuan ini merupakan gabungan antaralgldeatan rasional dan
empiris. Pendekatan rasional memberikan kerangkikipesang koheren dan
logis. Sedangkan pendekatan empiris memberikamgksapengujian dalam
memastikan suatu kebenaran.

Manfaat menggunakan metode penelitian yangasetengan masalah yang
diteliti menjadikan penelitian yang dilakukan mahitingkat kecermatan yang
tinggi, dan akhirnya didapatkan hasil penelitiang/akurat. Adapun beberapa hal
yang akan dibahas di dalam penelitian ini, yaitianlain :

A. Definisi Operasional

Untuk menghindari salah pengertian dan penafsiambaca, maka perlu
dijelaskan beberapa istilah sehingga terdapat &gaeran landasan berpikir
antara peneliti dengan pembaca berkaitan denganl jpénelitian, yaitu
Kontribusi Manajemen Fasilitas Sekolah Terhadap uéspn Kerja Guru di
Cluster Tiga Sekolah Menengah Atas Negeri Kota Bagd

Nazir (1988:152) mengemukakan bahwa :

Definisi operasional adalah suatu definisi yangedkan kepada suatu
variabel atau konstruk dengan cara memberikan atgy menspesifikasikan

kegiatan, ataupun memberikan suatu operasional yhpgrlukan untuk
mengukur konstruk atau variabel tersebut.
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Sesuai dengan penjelasan di atas, maka di bawakanidijelaskan beberapa
definisi istilah di dalam penelitian ini, yaitu:
1. Kontribus

“Kontribusi merupakan kata serapan dari bahasarisggaitu contribution
yang artinya sumbangan atau iuran atau daya duk(Wgl.S.Poerwadarminta,
1993:664)

“Kontribusi adalah masukan yang sangat berarti sleatu aspek kepada aspek
lain”. (Kamus Besar Bahasa Indonesia, 1992:345)

Sehingga dalam penelitian ini, pengertian kontiillisrtikan sebagai bentuk
masukan berarti dari manajemen fasilitas sekoldtatlap kepuasan kerja guru di
Cluster Tiga Sekolah Menengah Atas Negeri Kota Bagdyang dilihat melalui
besaran angka koefisien determinasi manajemeitdadierhadap kepuasan kerja
guru
2. Manajemen Fasilitas Sekolah

Menurut Ibrahim Bafadal (2002:3) “Manajemen faasit sekolah dapat
didefinisikan sebagai proses kerjasama pendayagussemua perlengkapan
pendidikan secara efektif dan efisien”. Meliputi rgqecanaan, pengadaan,
pendistribusian, penggunaan, pemeliharaan, inveasrpenghapusan.

Dari pengertian yang dikemukakan di atas maksud ajearen fasilitas
sekolah dalam penelitian ini adalah usaha-usahag yhlakukan oleh kepala
sekolah, guru-guru, tenaga administrasi, dan komséleolah dalam mengelola
sumber daya fasilitas sekolah untuk menambabh, baheningkatkan kepuasan

kerja guru dalam melaksanakan tugas keseharianela@unproses perencanaan,
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pengadaan, pendistribusian, penggunaan, pemeliharaaventarisasi, dan
penghapusan fasilitas yang ada di sekolah.
3. Kepuasan Kerja Guru

Menurut Malayu S.P Hasibuan (2005:202) bahwa: “kepn kerja adalah
sikap emosional yang menyenangkan dan mencintarjaghknya”.

Sondang P. Siagian (2004:126) mengatakan bahwa :

Kepuasan kerja pegawai adalah sikap umum seseoranigadap
pekerjaannya, artinya secara umum dapat dirumubklmwa seseorang yang
memiliki rasa puas terhadap pekerjaannya akan meyapusikap positif
terhadap organisasi dimana ia berkarya..

Dari pengertian di atas maka definisi kepuasanakguaru adalah sikap dan
persepsi positif yang ditunjukkan guru atas pelkerjgang mereka telah kerjakan
di sekolah. Kepuasan kerja guru dapat dilihat mmekmpat faktor, diantaranya
adalah : faktor psikologis, faktor fisik, faktorssal, dan faktor finansial.

B. Penentuan Populasi dan Sampel
1. Penentuan Populasi

Populasi menurut Sugiyono (2002:5) adalah : “Wikaygeneralisasi yang
terdiri atas : objek/subjek yang mempunyai kuastitian karakteristik tertentu
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari keiman ditarik kesimpulannya”.
Sedangkan menurut Suharsimi Arikunto (1997:107)ptRasi adalah keseluruhan
objek penelitian”.

Populasi ini memiliki peranan sangat penting daleangka pelaksanaan

penelitian, karena penelitian tanpa adanya popykasjy jelas maka tujuan yang

diharapkan dari penelitian ini tidak akan tercapkarenakan populasi merupakan



55

sumber data yang akan sangat diperlukan untuk aiplaih dan berguna untuk
mencari seberapa besar kontribusi dari manajemsifitda sekolah terhadap
kepuasan kerja guru. Berdasarkan hal tersebut yaagjadi populasi dari

penelitian ini adalah guru-guru di Cluster Tiga &ak Menengah Atas Negeri
Kota Bandung. Oleh karena populasi adalah unit &rdperolehnya data atau
informasi, maka dalam penelitian ini guru adalaimkser data. Jumlah guru di
Cluster Tiga Sekolah Menengah Atas Negeri Kota Bagcadalah sebanyak 284

orang yang dijadikan populasi dalam penelitian ini.

Tabel 3.1
Populasi Penelitian
No Nama Sekolah Jumlah Guru
1 | SMA Negeri 10 Bandung 64
2 | SMA Negeri 12 Bandung 52
3 | SMA Negeri 14 Bandung 62
4 | SMA Negeri 23 Bandung 56
5 | SMA Negeri 25 Bandung 50
Jumlah 284

2. Penentuan Sampsel

Sampel penelitian merupakan bagian dari populasig ydianggap bisa
mewakili data yang akan diteliti. Hal ini sejalarengan pendapat yang
dikemukakan oleh Nasution (1996:86):

Tiap penelitian memerlukan sejumlah orang yangushita selidiki.
Secara ideal kita harus menyelidiki keseluruhanufsp. Bila populasi
terlampau besar kita ambil sejumlah sampel yangesemtatif yaitu yang
mewakili keseluruhan populasi itu.

Untuk penentuan anggota sampel dari populasi, 8uogiy(2006:56)

mengemukakan bahwa :
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Bila populasi besar dan peneliti tidak mungkin meflaari semua yang
ada pada populasi, misalnya karena keterbatasaa, da@amaga dan waktu,
maka penelitian dapat menggunakan sampel yang diaaud populasi itu.
Kesimpulannya akan diberlakukan untuk populasi.udntu yang diambil
harus betul-betul representatif (mewakili).

Penentuan sampel dalam penelitian ini adalah demgamggunakan cara
perhitungan sampel yang didasarkan pada pendugaaporpi populasi
berdasarkan pendapat daripada Jalaludin Rakhmat04:@2) dengan

menggunakan rumus sebagai berikut :

_ N
© Nd2+1
Keterangan :
n :Jumlah Sampel
N : Jumlah Populasi
d . Presisi atau taraf kesalahan (5 % - 10 %)

Singarimbun (Jalaludin Rakhmat, 2004:81) menyebutkahwa: “Presisi
merupakan kesalahan baku atau standar eror”. Dpdarelitian-penelitian sosial
besarnya presisi biasanya 5 % - 10 %.

Sementara itu dalam penelitian ini, penulis mengapresisi sebesar 10 %
dengan tingkat kepercayaan 90%. Adapun melalui ijpedan dengan
menggunakan rumus di atas, dapat diketahui jundaipsl dalam penelitian ini,
adalah sebagai berikut :

_ N
Nd? +1
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284
n=
(284) (0,H+ 1
284
n=
2,84 +1
284
n=
3,84

n= 73,95, dibulatkan menjadi 74

Data yang diperoleh dari sampel harus dapat berkdaara umum bagi
keseluruhan populasi. maka sampel yang diambilrg@lba74 orang yang telah
mewakili keseluruhan populasi di Cluster Tiga SekoMenengah Atas Negeri

Kota Bandung..

Tabel 3.2
Distribus Sampel Pendlitian
No Nama Sekolah Propors | Propors Tiap Sekolah Sampe
1 | SMA Negeri 10 Bandung 64/284 0,23 x74 17
2 | SMA Negeri 12 Bandung 52/284 0,18 x 74 13
3 | SMA Negeri 14 Bandung 62/284 0,22 x 74 16
4 | SMA Negeri 23 Bandung 56/284 0,20 x 74 15
5 | SMA Negeri 25 Bandung 50/284 0,17 x 74 13
Jumlah Keseluruhan 74

C. Metode dan Teknik Pengumpulan Data
1. Metode Pendlitian

Setiap penelitian memerlukan suatu metode atauwdtk mencapai tujuan
penelitian secara efektif dan efisien. Metode pgael memberikan gambaran

kepada peneliti mengenai langkah-langkah yang ditakukan dalam penelitian.
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Hal tersebut sejalan dengan pendapat yang dikerankakleh Winarno

Surakhmad (1994:140):

Metode merupakan cara utama yang dipergunakank umencapai
tujuuan, misalnya untuk menguji serangkaian higgtesdengan
mempergunakan teknik serta alat-alat tertentu. Géaana ini digunakan
setelah penyelidik memperhitungkan kewajarannyanjdit dari tujuan
penyelidikan serta dari situasi penyelidikan.

Metode yang penulis gunakan dalam penelitian imilad metode deskriptif
dan ditunjang dengan studi kepustakaan (studidgaiis) untuk menggali kajian
keilmuan yang relevan dan mendukung masalah yaebfidi

a. Metode Deskriptif

Metode penelitian deskriptif ialah metode piia@ yang melihat
hubungan antara dua variabel. Dalam pelaksanaammgtode ini
menekankan pada studi untuk memperoleh informasigerai status
gejala pada saat penelitian dilakukan. Metodeidgiaiki hanya memberikan
gambaran terhadap fenomena-fenomena, tetapi jugaeramgkan
hubungan mempengaruhi hipotesis-hipotesis, memipuediksi, serta
mendapatkan makna dan implikasi dari suatu masaiahg ingin
dipecahkan. Winarno Surakhmad (1994:140) mengenankaki-ciri dari
metode deskriptif, sebagai berikut :

1. Memusatkan pada pemecahan masalah-masalah yangg stedgdi

pada masa sekarang, pada masalah-masalah yang sétlzad.

2. Data yang dikumpulkan mula-mula disusun dan kemudi@nalisa

(karena itu metode ini sering disebut metode asglis

Berkaitan dengan hal di atas, penulis menggunakatnda deskriptif

dengan rancangan penelitian berupa studi korglasy untuk mengetahui
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hubungan atau pengaruh kedua variabel yang akalitiddan pendekatan
yang digunakan ialah pendekatan kuantitatif.
b. Studi Kepustakaan

Dalam rangka memperoleh kajian keilmuan yang reledalam
menganalisis permasalahan yang sedang ditelitianmaétode penelitian
deskriptif ini didukung oleh studi kepustakaan abéliografis. Winarno
Surakhmad (1994:61) berpendapat bahwa:

Penyelidikan bibliografis tidak dapat diabaikanba® disinilah
penyelidik berusaha menemukan keterangan mengegaias sesuatu
yang relevan dengan masalah, yakni aspek-aspegetyelidikan yang
sedang berjalan atau masalah-masalah yang disarpaka ahli.

Pada intinya, studi kepustakaan ini fungsinya ialatuk menyusun
kerangka teori melalui kegiatan membaca, mengasalisenilai,
mengorganisir serta melakukan pengkajian terhadaqpalgai sumber
tertulis yang relevan dengan permasalahan yanggedigeliti, seperti :
buku-buku, jurnal, laporan penelitian, penelitiaerdhulu, peraturan
perundang-undangan, dan sebagainya.

2. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data merupakan prosedur untuk mempetata sebagai usaha
untuk memecahkan permasalahan dengan menggunai@k-teknik tertentu,
sehingga data yang diharapkan dapat terkumpulelanan dengan permasalahan
yang hendak dipecahkan.

a. Penentuan Alat Pengumpul Data

Dalam suatu penelitian, data yang diperoleh hasesuas dengan

kebutuhan. Oleh karena itu, harus ditentukan tegrldahulu jenis alat yang
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digunakan sesuai dengan objek yang akan diteldapin alat pengumpulan
data yang akan digunakan dalam penelitian ini &ad&lagket. Sedangkan
wawancara sebagai penunjang pengumpulan data.

Angket ialah seperangkat daftar pertanyaan secarulis kepada
responden yang menjadi anggota sampel penelitianis Jangket yang
digunakan dalam penelitian ini adalah angket tepuyaitu responden diberi
sejumlah pertanyaan yang menggambarkan hal-hal wy#&ag diteliti dari
kedua variabel. Hal ini sejalan dengan pendapag gikemukakan oleh John
W. Best (Sanafiah Faisal, 1982:178), yaitu :

Angket yang menghendaki jawaban pendek, atau jawslaadiberikan
dengan membubuhkan tanda tertentu, disebut angkéntup. Angket
demikian biasanya meminta jawaban singkat dan jawghng membutuhkan
tanda check { ) pada item-item yang termuat pada alternatif jzama

Pengumpulan data dengan menggunakan angket menmiékerapa
keuntungan (Suharsimi Arikunto,2002:140), antairala

1) Tidak memerlukan hadirnya peneliti

2) Dapat dibagikan secara serentak kepada banyaknespo

3) Dapat dijawab oleh responden menurut kecepatanmgsngrmasing

dan menurut waktu senggang responden

4) Dapat dibuat anonim sehingga responden bebas,dajutidak malu-

malu menjawab

5) Dapat dibuat standar sehingga bagi semua respodadeat diberi

pertanyaan yang benar-benar sama.

Langkah-langkah yang harus dilalui oleh penelitiada menyusun alat

pengumpul data (angket) diantaranya:
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1) Menentukan variabel yang akan diteliti yaitu vaelX “manajemen
fasilitas sekolah” dan variabel Y “kepuasan kegaug

2) Menentukan indikator dan sub indikator pada setiapabel yang
diteliti

3) Dari indikator dan sub indikator tersebut kemudi@enyusun kisi-kisi
untuk angket ( terlampir )

4) Menyusun pertanyaan atau pernyataan dari setiajbehrdengan
jumlah item tertentu disertai dengan alternatifg@annya.

5) Menetapkan skor atau nilai untuk masing-masing amabaik itu
dalam variabel X maupun dalam variabel Y. Adapunilp@n yang
dilakukan dalam penelitian ini adalah dengan menglan skala
Likert dengan disertai lima pilihan jawaban sebdgaikut

Tabel 3.3
Bobot Skala Likert

Alternatif Jawaban Bobot item ( +) Bobot item)( -
Selalu 5 1
Sering 4 2
Kadang-kadang 3 3
Jarang 2 4
Tidak Pernah 1 5

Sumber : Akdon dan Sahlan Hadi ( 2005:118)

b. Tahap Uji Coba Angket

Sebelum angket disebar kepada responden, tedé&bih dahulu dilakukan uiji
coba dengan tujuan untuk keandalan instrumen yedaly tlibuat. Dari uji coba ini
juga dapat diketahui kelemahan atau kekurangan yamggkin terdapat pada
item-item angket. Setelah uji coba angket terkummalka dilakukan proses

pengembangan terhadap instrumen melalui uji vakditdan reliabilitas agar
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penelitian yang dilakukan penulis dapat dipertamgguawabkan tingkat
kesahihan dan kepercayaannya.

Di dalam penelitian maka data mempunyai kedudukamgypaling tinggi,
karena data merupakan penggambaran variabel yaegtididan berfungsi
sebagai alat pembuktian hipotesis. Oleh karendeétar tidaknya data, sangat
menentukan bermutu atau tidaknya, tergantung daik bdaknya instrumen
pengumpulan data. Suharsimi Arikunto (1986 : 13%ngemukakan bahwa
“Instrumen yang baik harus memenuhi dua persyasa#n valid dan reliabel.”

a. Uji Validitas Instrumen

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukargkat-tingkat
kevalidan atau kesahihan suatu instrumen. Suatwimen yang valid atau
sahih mempunyai validitas tinggi, sebaliknya ingtem yang kurang valid
berarti memiliki validitas rendah. Sebuah instruméikatakan valid
apabila dapat mengukur apa yang dinginkan. Semsittumen dikatakan
valid apabila dapat mengungkap data dari varialaglgyditeliti secara
tetap. Tinggi rendahnya validitas instrumen menkaxjusejauhmana data
yang terkumpul tidak menyimpang dari gambaran tenteariabel yang
dimaksud.

Untuk menguiji validitas instrument penelitian, p@henenggunakan

rumusPearson Product Moment sebagai berikut:

[z e )2

Xy:
\/{nz X2 (T X)3{nY Y AT Y}

r
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Selanjutnya dihitung dengan Uji-t dengan rumus :

hitng= VN ~ 2
1-r?
dlmana t]itung = nllal thitung
r = nilai koefisien korelasi
n = jumlah responden

Distribusi (table t) untuka = 0.05 dan derajat kebebasan
(dk = n — 2) mengandung arti:

Jikat hitung > T tanleberarti instrument penelitian valid

Jika thitung< T tapleberarti instrument penelitian tidak valid

Uji coba angket dilaksanakan di Sekolah Menengads Megeri 24
Bandung yang berada pada Cluster Satu kepada I graru pada
tanggal 10 Februari 2010. Berdasarkan uji validitessrumen variabel x

dan y diperoleh hasil sebagai berikut :

Table3.4
Hasil Perhitungan Uji Validitas
Variabel X (Manajemen Fasilitas Sekolah)

Item Koefisien t Hitung t Tabel Keputusan
No. Korelasi
1 0,722 2,957 1,86 Valid
2 0,265 0,777 1,86 Tidak Valid
3 -0,058 -0,165 1,86 Tidak Valid
4 0,797 3,735 1,86 Valid
5 0,867 4,927 1,86 Valid
6 0,249 0,729 1,86 Tidak Valid
7 0,732 3,039 1,86 Valid
8 0,832 4,247 1,86 Valid
9 0,748 3,197 1,86 Valid
10 -0,168 -0,483 1,86 Tidak Valid
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11 0,695 2,739 1,86 Valid
12 0,624 2,260 1,86 Valid
13 0,611 2,187 1,86 Valid
14 0,686 2,671 1,86 Valid
15 0,806 3,853 1,86 Valid
16 0,671 2,565 1,86 Valid
17 0,919 6,605 1,86 Valid
18 0,754 3,248 1,86 Valid
19 0,561 1,919 1,86 Valid
20 0,754 3,252 1,86 Valid
21 0,904 5,998 1,86 Valid
22 0,712 2,874 1,86 Valid
23 0,787 3,610 1,86 Valid
24 0,924 6,864 1,86 Valid
25 0,602 2,137 1,86 Valid
26 0,912 6,288 1,86 Valid
27 0,689 2,689 1,86 Valid
28 0,747 3,185 1,86 Valid
29 0,760 3,313 1,86 Valid
30 0,787 3,610 1,86 Valid
31 0,499 1,629 1,86 Tidak Valid
32 0,615 2,211 1,86 Valid
33 0,719 2,930 1,86 Valid
34 0,566 1,946 1,86 Valid
35 0,689 2,689 1,86 Valid
36 0,912 6,306 1,86 Valid
37 0,912 6,306 1,86 Valid
38 0,620 2,235 1,86 Valid
Table3.5
Hasil Perhitungan Uji Validitas
Variabel Y (Kepuasan Kerja Guru)
Item Koefisien t Hitung t Tabel Keputusan
No. Korelas
1 0,858 4,730 1,86 Valid
2 0,858 4,730 1,86 Valid
3 0,838 4,344 1,86 Valid
4 0,838 4,344 1,86 Valid
5 0,569 1,960 1,86 Valid
6 0,705 2,811 1,86 Valid
7 0,609 2,176 1,86 Valid
8 0,644 2,385 1,86 Valid
9 0,702 2,795 1,86 Valid
10 0,545 1,839 1,86 Tidak Valid
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11 0,776 3,489 1,86 Valid
12 0,942 7,988 1,86 Valid
13 0,758 3,295 1,86 Valid
14 0,647 2,403 1,86 Valid
15 0,707 2,831 1,86 Valid
16 0,668 2,541 1,86 Valid
17 0,920 6,682 1,86 Valid
18 0,637 2,338 1,86 Valid
19 0,668 2,541 1,86 Valid
20 0,420 1,309 1,86 Tidak Valid
21 0,774 3,459 1,86 Valid
22 0,725 2,982 1,86 Valid
23 0,630 2,295 1,86 Valid
24 0,669 2,546 1,86 Valid
25 -0,352 -1,066 1,86 Tidak Valid
26 0,815 3,986 1,86 Valid
27 0,436 1,374 1,86 Tidak Valid
28 0,344 1,037 1,86 Tidak Valid
29 0,704 2,805 1,86 Valid
30 0,620 2,240 1,86 Valid
31 0,194 0,562 1,86 Tidak Valid
32 0,606 2,156 1,86 Valid
33 0,418 1,301 1,86 Tidak Valid
34 0,135 0,386 1,86 Tidak Valid
35 0,567 1,947 1,86 Valid
36 0,774 3,459 1,86 Valid

Setelah dilakukan uji validitas terhadap angketiabm x dapat
disimpulkan bahwa 33 item pertanyaan yang hendaayhkan kepada
responden dinyatakan valid dan 5 item tidak valenkdian dihapus
karena item tersebut sudah terwakili.

Selanjutnya setelah dilakukan uji validitas terlpadagket variabel y
dapat disimpulkan bahwa 28 item pertanyaan yangldiemitanyakan
kepada responden dinyatakan valid dan 8 item tidalid kemudian

dihapus karena item tersebut sudah terwakili.
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b. Uji Reliabilitas Instrumen

Reliabilitas menunjukan kepada satu pengeti@mva suatu instrumen
cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagapatzjumpul data karena
instrumen tersebut sudah baik. Instrumen yang hd&k akan bersifat
tendensius mengarahkan responden untuk memilih bgnvgwaban
tertentu. Instrumen yang sudah dapat dipercayag yahabel yang akan
menghasilkan data yang dapat dipercaya juga. Bitanga memang benar
sesuai dengan kenyataan, maka berapa kalipun djatetsip akan sama.
Reliabilitas menunjuk pada tingkat keterandalaruas reliabel artinya
dapat dipercaya jadi dapat diandalkan. Uji religdsl instrumen pada

penelitian ini menggunakan metoddpha dengan rumus yang dipakai

(il

sebagai berikut:

Keterangan :
11 = Nilai Reliabilitas
> Si = Jumlah varians Skor tiap-tiap item
St = Varians total
K = Jumlah item

1) Menghitung varians skor tiap-tiap item dengan rumus

2 _ (X))’

Xi R S A

Si= Z—n
n



2)

3)
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Keterangan :

Si = Varians skor tiap-tiap item

YXi? = Jumlah kuadrat item Xi

(>Xi)? = Jumlah item Xi dikuadratkan

n = Jumlah responden

Menjumlahkan varian semua item dengan rumus:
YSi=8S1+S2+S3+S4+............ Sn

Keterangan :

>'Si = Jumlah varians semua item

S1+S2+S3+S4+........ Sn = Varians item ke3142.......... n

Menghitung varians total dengan rumus:

sz_(XJ2
St =n—”

Keterangan :

St = Varians total

YXt? = Jumlah X Total

(>Xt)? = Jumlah X Total dikuadratkan

n = Jumlah responden

4) Masukan nilai-dengan rumdsgpha
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Kemudian diuji dengan kriteria: jika;r> dari fapeidengan dk =
(n — 1) pada tingkat kepercayaan 95% atauw= 0.05 maka
instrumen variabel tersebut reliabel.

Berdasarkan hasil perhitungan (terlampir) religdslimasing-
masing variabel adalah sebagai berikut :
a). Pada variabel X (manajemen fasilitas sekolgierdleh :
r 11= 0,963 kemudian dikonsultasikan dengan nilai talfteoduct
Moment dengan dk = N — 1 = 10 — 1 = 9, signifikab% maka
diperoleh fpe1= 0,666
keputusan dengan membandingkandengan fapel
kaidah keputusan : jikaif > rape berarti reliabel

r11 < rtapel Derarti tidak reliabel

Kesimpulan : karena 1; = 0,963 lebih besar darine = 0,666
maka semua data yang dianalisis dengan metode Addhaiah
reliabel.
b). Dengan menggunakan langkah dan rumus yang damgan
variabel X (manajemen fasilitas sekolah) di atapemleh hasil

perhitungan variabel Y (kepuasan kerja guru) seldagyiut :

diperoleh r 11= 0,945 kemudian dikonsultasikan dengan nilai table

r Product Moment dengan dk = N — 1 =10 — 1 =@nifkansi 5%
maka diperolehidpe= 0,666

keputusan dengan membandingkandengan fapie
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kaidah keputusan : jikaik > r tapel berarti reliabel
r11 < rwapelDerarti tidak reliabel
Kesimpulan : karena 11 = 0,945 lebih besar dariye = 0,666,
maka semua data yang dianalisis dengan metode Adghaiah
reliabel.
D. Prosedur Pelaksanaan Pengumpulan Data
1. Tahap Persiapan
Dalam tahap ini peneliti mempersiapkan syarat-syadministrasi
tentang surat perizinan, antara lain :

a. Pengajuan surat dimulai dengan pengesahan propadeth
Pembimbing Akademik, Ketua Dewan Skripsi dan Kefwausan
Administrasi Pendidikan.

b. Mengajukan permohonan izin mengadakan penelitiarpade
Pembantu Dekan | FIP UPI.

c. Mengajukan surat pengantar dari Dekan FIP untuk peeoheh surat
pengantar dari rektor, yang selanjutnya disampakegpada Kantor
Kesatuan Bangsa, Perlindungan dan Pemberdayaaraiiiay Kota
Bandung.

d. Surat yang sudah mendapat persetujuan tersebut,udkam
disampaikan langsung kepada Cluster Tiga SekolaheNgah Atas
Negeri Kota Bandung diantaranya : SMAN 10, SMAN $RJAN 14,

SMAN 23, dan SMAN 25.
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2. Tahap Pelaksanaan
Setelah diketahui validitas dan reliabilitas insten pengumpul data
dari sampel uji coba, langkah selanjutnya ialahypbaran instrumen yang
sudah diperbaiki kepada sampel penelitian yangdi#igam subjek
penelitian sebenarnya. Penyebaran instrumen inakBodkan untuk data
sebenarnya yang dapat digunakan dalam penelitemudian dianalisis
dan diolah sesuai dengan prosedur dan teknik paingol data yang
berlaku sehingga diperoleh hasil untuk ditarik kgsilan.
3. Tahap Pengumpulan Data
Setelah angket-angket diisi oleh respondekanaagket dikumpulkan,
selanjutnya dihitung dan diperiksa kembali apalsiandainya ada
pengisian yang salah atau kurang lengkap, unt@ngehya diolah untuk
kepentingan penelitian.
E. Teknik Pengolahan Data
Pengolahan data merupakan salah satu kegiatamgedfdlam proses
penelitian. Dengan mengolah data maka semua datadiperoleh memiliki
arti untuk kemudian ditarik kesimpulannya. Teknigngolahan data yang
dipakai oleh penulis dalam penelitian ini dengarhpengan statistik secara
manual dengan bantuan aplikasi Microsoft Excel 2883 Program SPSS for
Windows Versi 11.5.
1. Seleks Angket
Pada tahap ini langkah pertama yang dilakwddaiah memeriksa dan

menyeleksi data yang terkumpul dari respondeninh@lenting dilakukan
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untuk meyakinkan bahwa data yang terkumpul telalmemaihi syarat

yang diolah. Adapun langkah-langkah pengolahan glatey dilakukan

dalam penelitian ini adalah :

a. Memeriksa apakah semua data telah terkumpul.

b. Memeriksa semua pernyataan dalam angket untuk ntikaras
jawaban sesuai dengan petunjuk yang diberikan.

c. Memeriksa apakah data yang terkumpul layak untaladi

d. Memeriksa data yang terkumpul untuk dilakukan péaigan lebih
lanjut.

e. Menentukan bobot nilai untuk setiap kemungkinan ajaan pada
setiap item variabel penelitian dengan menggunakata penilaian
yang telah ditentukan, kemudian menentukan skornya.

. Pengolahan Data
Setelah data terkumpul, dengan sebelumnya dilakukaroba untuk

melihat tingkat validitas dan reliabilitasnya, maleangkah selanjutnya

adalah pengolahan data. Mengolah data merupakak ggmting, untuk
mendapatkan jawaban terhadap masalah yang ditslhingga
memberikan makna dan arti tertentu. Hal ini sesiemgan Winarno

Surakhmad (1994: 109-110) yaitu :

Mengolah data adalah usaha yang kongktitkumembuat data itu
“berbicara”, sebab betapa pun besarnya jumlahidggibya nilai data
yang terkumpul (sebagai hasil fase pelaksanaanupgmgan data),
apabila tidak disusun dalam satu organisasi damaldionenurut

sistematik yang baik, niscaya data itu tetap mewpaahan-bahan
yang membisu bahasa.
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Dari pendapat tersebut di atas, maka untukemtekan kedudukan
setiap item, sekaligus untuk menggambarkan keadaarkecenderungan
tingkat kepuasan kerja guru yaitu sebagai berikut:

a. Menghitung kecenderungan umum jawaban respondehadap
variabel penelitian, dengan menggunakan rurieghted Means
Scores (WMS), yaitu dengan rumus sebagai berikut:

g = X
Dimana : N
X = Rata-rata skor responden
X = Jumlah skor dari setiap alternatif jawabesponden
N = Jumlah responden

b. Mengubah skor mentah menjadi skor baku untuk setabel,

dengan menggunakan rumus sebagai berikut :

Untuk mengubah skor mentah menjadi skor balemggunakan

rumus yang dikemukakan oleh Sudjana (1992 : 1@,y

Ti =50+ 1{(&—;%)}

Keterangan :
Ti = Skor Baku

Xi = Data skor dari masing-masing responden

= Rata-rata

S = Simpangan Baku
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Untuk menggunakan rumus tersebut, maka akan ditermpelalui

langkah-langkah sebagai berikut :

1) Menentukan rentang (R), yaitu skor tertinggi (STiRurangi skor
terendah (STR) dengan rumus :
R=STT-ST

2) Menentukan banyak kelas (BK) interval dengan rumus
BK=1+(3,3)Logn

3) Menentukan panjang kelas interval, yaitu rentartzpgii banyak

kelas dengan rumus :

R
i=—

BK
4) Mencari rata-rata dengan rumus :

> X

f

X =
5) Mencari simpangan baku dengan rumus :

Sy fiXiz—(Z(fi —xn?j

n(n-1)

SH-

. Uji normalitas distribusi data
Hasil pengujian terhadap normalitas distribudata akan
memberikan implikasi pada teknik statistik yangusigkan. Dalam hal

ini Winarno Surakhmad (1994:95) mengemukakan bahwa
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Tidak semua populasi (maupun sampel) menyedzaara normal.
Dalam hal ini digunakan teknik yang (diduga) merarehormal.
Teknik statistik yang dipakai sering disebut tekrpkrametrik,
sedangkan untuk penyebaran yang tidak normal diptanik
nonparametrik, sebuah teknik yang tidak terikatholeentuk
penyebaran

Untuk mengetahui dan menentukan apakah pdemgoldata dalam
penelitian ini menggunakan analisis parametrik atanparametrik,
maka dilakukan uji normalitas distribusi data dengaenggunakan

rumus chi-kuadrat.

k 2
2 _ (f - f )
X2 = 0 e

2,

Keterangan:

X? = Chi Kuadrat yang dicari
f o = Frekuensi yang tampak
fe = Frekuensi yang diharapkan

Langkah-langkah yang ditempuh dalam menggunakarusum

Chi Kuadrat di atas adalah sebagai berikut :

1) Membuat tabel distribusi frekuensi unutk memberikanga-harga

yang digunakan dalam menghitung mean dan simpaag ba

2) Menentukan batas bawah dan batas atas kelas interva

3) Mencari angka standar (Z) sebagai batas kelas.

4) Mencari luas daerah antara O dengan Z (O — Z)tdael distribusi

normal
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5) Mencari luas tiap interval dengan cara mencarsiséliluas O — Z
dengan interval yang berdekatan untuk tanda Z isejeian
menambahkan luas O — Z yang berlainan.

6) Mencari frekuensi yang diharapkafe)( dengan cara mengalikan
tiap kelas interval dengan n.

7) Mencari frekuensi hasil penelitiarfof diperoleh dengan cara
mengalikan tiap kelas interval pada table distiilnekuensi.

8) Mencari X dengan cara menjumlahkan hasil perhitungan.

9) Menentukan keberartian  Chi-kuadrat ?> X dengan cara
membandingkan 3iung dengan Xaneidengan kriteria:

Distribusi data dikatakan normal apabil&¥ng < Xtabel
Distribusi dikatakan tidak normal apabil&ing> X’iabel
F. Pengujian Hipotesis
1. AnalisisKoefisien Korelas
Penghitungan koefisien korelasi dilakukan untuk ge¢amhui derajat
hubungan antara variable X dan variable Y. Untukntaka digunakan
rumus KorelasiSoearman Rank karena metode korelasi ini tidak terikat
oleh asumsi bahwa populasi yang diselidiki haruslibibusi normal,

rumus KorelasBpearman Rank yang digunakan yaitu:

6 d

fs=1- n(n® -1
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Dimana
rs= Nilai Korelasi Spearman Rank
o = Selisih setiap pasangan Rank
n = Jumlah pasangan rank untuk Spaar
Adapun langkah-langkah perhitungannya adalah sebagéut:
a. Membuat table penolong untuk menghitung koreBasiman Rank
b. Mencari rniung dengan cara memasukan angka statistik dari tabel
penolong kedalam rumus korel&perman Rank
c. Menafsirkan besarnya koefisien korelasi sesuaiifitasi yang telah
ditentukan, seperti yang telah dikemukakan olehiydsng (2007 :
231) untuk dapat memberikan penafsiran terhadafiskere korelasi
yang ditemukan besar atau kecil, maka dapat bemp&adopada

ketentuan seperti yang tertera pada table sebaghkub

Tabel 3.6
KriteriaHarga Koefisien Korelas

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,00 - 0,199 Sangat Rendah
0,20 - 0,399 Rendah
0,40 - 0,599 Sedang
0,60 — 0,799 Kuat
0,80 — 1,000 Sangat Kuat

2. Uji Signifikansi
Uji signifikansi dilakukan untuk mengetahui apakaibungan antara
variable X dan variable Y signifikan atau berlakagbseluruh populasi.

Untuk menghitung digunakan rumus:
r</n-2

thitung: 1-t 2
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Keterangan :

t hitung = nilai thitung

r = nilai koefisien korelasi
n = jumlah responden

Analisis hipotesis dari uji t pada taraf signifikarf5% diperoleh
kriteria sebagai berikut:

Jika thitung > tranieMaka Ho ditolak artinya signifikan

Jika thiung< t tabieMaka Ho diterima artinya tidak signifikan
. Uji Koefisien Deter minasi

Derajat determinasi digunakan untuk mengethlesarnya persentase
kontribusi variabel independen (X) terhadap vaiiaependen (Y), untuk
mencari derajat hubungan berdasarkan koefisienrmgtasi dengan
menggunakan rumus
KD = (r?) X 100%  dimana : KD = koefisien determinas

r2 = koefisien korelasi

Uji koefisien determinasi dilakukan untuk mempreiigeberapa besar

perubahan yang terjadi pada variabel terikat (Yab#lp nilai variabel

bebas (X) diubah.



